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ABSTRAK 

bahwa ia berasal dari keluarga bangsawan. 

menggunakannya maka sccara tidak langsung dapat mcncirikan 

dengan karena mcngcnakan juunihitoe, apabila 

kesempatan formal yang diadakan oleh pihak kerajaan. Kimono 

ini mcnjadi salah satu lambang kcbesaran bagi kaum bangsawan 

pada saat itu. Menurut asal katanya, juunihitoe berasal dari kata 

juun' yang artinya dua belas dan hitoe' yang artinya lapisan 

pakaian. Ini berarti, juunihitoe adalah 'dua bclas lapis pakaian. 

Merupakan suatu kcbanggaan tcrsendiri bagi kaum bangsawan 

Juunihitoe adalah kimono benpa tumpukkan jubah sebanyak 

duabelas lapis yang dipakai olch kaum bangsawan di jaman 

Hetan (794-1185). Busana ini dikenakan pada kesempatan­ 

NIKA PUSPAYANTI Makna dan Fungi Junihitoe Bagi Wanita Kaun 
Bangsawan Jepang pada Jaman Heian. Program Stdi Bahasa dan Sastra Jepang 
Fakultas Sastra Universitas Derma Persada. Jakarta, Juti 2005 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.L.  Latar Belakang Masalah 

Orang Barat, bahkan bagi orang yang mengetahui tentang 

kebudayaan secara sepintas pun mungkin bisa mengidentifikasikan 

bahwa kimono merupakan pakaian tradisional yang dikenakan oleh 

orang-orang Jepang selama berabad-abad. Apa yang mungkin mereka 

tidak ketahui adalah bahwa sebenarnya kimono mempunyai lebih dari 

satu fungsi atau bahkan variasi 

Sejarah pakaian orang Jepang dimulai kira-kira sejak tahun 300 

SM. Pada waktu itu bahan yang digunakan masih berupa serat kayu 

tumbuh-tumbuhan, dengan model dua potong pakaian yaitu bagian 

atasan dan bagian bawahan serta menggunakan ikat pinggang. Pada 

abad ke empat mulai dekenal sutera. Setelah terjadi perdagangan 

dengan negeri Cina, dasar-dasar kimono mulai diperkenalkan. Kimono 

sendiri mendapat pengaruh dari kebudayaan India, Cina, Korea dan 

Asia Tenggara. Melalui proses penyesuaian dengan iklim dan cara 

I 
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hidup bangsa Jcpang, terbentuklah kimono yang benar-benar 

mencerminkan Jepang' 

Model kimono mulai terbentuk kira-kira pada abad ke-10. Pada 

masa ini pengaruh Dinasti T'ang dari Cina masih tampak hingga kira­ 

kira abad ke-13. Kimono terbuat dari kain yang dijahit secara vertikal, 

memanjang hingga mata kaki dengan lcngan berbentuk empat persegi 

panjang dan pada saat memakainya diikat dengan obi, yaitu ikat 

pinggang lebar yang dibentuk menjadi hiasan menarik ketika 

memakainya. Bentuk awal dari kimono disebut kosode atau pakatan 

semacam kimono berlengan kecil 

Kimono dapat dipakai baik olch laki-laki maupun perempuan 

Kimono yang dipakai oleh perempuan dikenal bebcrapa jenis untuk 

beberapa kesempatan yang berbeda-beda, scperti kimono yang 

dikenakan pada acara seremonial disebut kimono uchikake, kimono yang 

dikenakan pada saat berkunjung discbut kimono homongi, kimono yang 

dikenakan untuk jalan-jalan disebut kimono omeshi, dan kimono yang 

dikenakan sehari-hari biasanya adalah kimono yukata 

Pada saat acara formal seperti pesta pernikahan (kekkon shit) 

atau acara festival, wanita yang sudah menikah mcmakai kimono yang 

Yung. Sunny, Textile Ant Of Japan (Shufu no Yomo Japan Publication, 1989), ha! 1 
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berbeda dengan wanita yang belum merikah. Wanita yang sudah 

menikah memakai kimono yang disebut dengan tomesode atau 

endozuma, sedangkan wanita yang belum menikah memakai kimono 

frisode. Warna dan motif untuk kimono laki-laki lcbih sederhana, dan 

tidak mempunyai kimono kusus seperti kimono untuk perempuan 

Kimono terdiri dari empat bagian yaitu bagian lengan, (sode), 

bada (migoro), kain pembebat (okum?), dan kerah (er?). Potongan 

kimono dibuat sesuai garis lurus dengan mengabaikan bentuk badan si 

pemakai 

Perkembangan kimono mulai terlihat sejak jaman Heian (794- 

1185). Pada masa ini kekuatan kaisar melerah dan Jepang membatasi 

hubungannya dengan dunia luar selama lebih dari 200 tahun, yang 

berdampak pada meningkatnya perekonomian Jepang. Bangsa Jepang 

kemudian menjadi pandai membaca dan menulis schingga menjadi 

lebih maju, mereka lalu mulai mengembangkan seni artistik mereka 

sendiri 

Pada musim dingin, cuaea memaksa mereka untuk mengenakan 

kimono berlapis-lapis.' Kaur bangsawan yang mempunyai kebudayaan 

yang berkembang dan sangat menaruh minat pada kimono 

atonal Costume Reference Jape (Tolly.. Kolas ha International, 1987), hal.27 
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menggunakan lapisan kimono jubah tipis yang terbuat dari sutera 

(uchign) dengan warna yang berbeda-beda pada setiap lapisannya, 

kemudian dikenakan lagi jubah-jubah lainnya dan diakhiri dengan 

pemakaian jaket (karaginw) serta rok (mo). Antara uchigi yang satu 

dengan yang lainnya, warna yang digunakan kadang satu jenis namun 

berbeda tingkatannya, dan kadang menggunakan dua jenis wara tetapi 

serasi.' Sebagai kaum bangsawan, lapisan-lapisan kimono yang mereka 

kenakan tentunya berbeda, dalam arti kata lcbih indah dari yang dipakai 

oleh rakyat biasa 

Walaupun maksud sebenarnya dari pemakaian kimono berlapis­ 

lapis ini adalah untuk menghangatkan suhu tubuh di musim dingin, 

namun karena gradasi lapisan warna yang tercipta pada bagian ujung 

lengan, kerah dan bawah baju sangat indah maka, pakaian yang 

kemudian dikenal dengan nama juunihitoe ini lalu dijadikan pakaian 

formal yang akhimnya menjadi pakaian kebesaran bagi kaum 

bangsawan. Namun karena lapisannya tcbal dan tidak praktis, maka 

pakaian ini hanya dikenakan pada acara-acara khusus saja 

Hal yang paling ditonjolkan pada kimono ini adalah kombinasi 

warna untuk setiap lapisannya. Lapisan pertama lebih panjang dari 

'Michael Cooper. They Came To Jape (Los Angeles, Amerika University of California Press, 1981), 
haul, 205 



lapisan kedua, dan seterusnya sehingga bagian pinggir yang berwama 

terlihat dan menimbulkan kesan yang indah. Orang Jepang yang sangat 

menghargai keindahan alam menyesuaikan pemakaian juunihitoe 

dengan suasana dan musim yang sedang berlangsung baik dalam hal 

jenis tenunan, motif maupun wamanya. Pelajaran mengenai keindahan 

alam mcrupakan suatu tradisi yang telah terpehihara sejak dulu di 

Jepang dalam dunia berkimono. 

Juunihitoe adalah pakaian yang berupa tumpukkan jubah 

berjumlah dua belas lapis. Pakaian ini dikenakan oleh kaum bangsawan 

pada jaman Heian (794-1185) hanya pada acara-acara tertentu saja 

Pada saat sekarang ini, juunihitoe hanya dipakai oleh puteri kerajaan 

atau wanita di kalangan istana pada saat perkawinannya. Pada tahun 

1993 di dalam pernikahannya, Puteri Masako mengenakan junihitoe 

dan disiarkan di scluruh dunia 

Kimono ini adalah pakaian yang berbeda dengan yang dipakai 

oleh rakyat jelata, karena mempunyai warna-warna berbeda yang terang 

dan bersinar pada setiap lapisannya. Bagian belakangnya merupakan 

kimono semacam rok yang menyerupai ckor yang sangat panjang 

hingga menjuntai ke tanah ketika berjalan 

Japan Profile Of A Nation (Tokyo Kodansha International,1994), hal.320 
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Genii Monogatan( tf AL,Bt ) adalah novel pertama r 

Jepang yang ditulis oleh Murasaki Shikibu di jaman Heian, tepatnya 

pada tahun 1000. Di dalam novel ini ia menulis tentang tipe pakaian 

yang dipakai oleh kaum wanita dari lingkungan kerajaan selama periode 

tersebut, yang salah satunya kemudian dikenal dengan nama juunihitoe 

Pelajaran tentang sejarah pakaian Jepang menunjukkan seberapa 

besar kepckaan yang dimihiki oleh orang Jepang terhadap alam dan 

sekitamnya. Selera warna yang mercka miliki telah mencapai 

perkembangan yang unik ketika sokutat dan juunihitoe lahir pada jaman 

Heian. Sebuah selera yang istimewa dari keindahan warna tersebut bisa 

dihihat dalam irome no kasane( ti[ o8 )yaitu, hasil susunan 

warna yang berbeda dari lapisan uchigi dan 'or~iro' ( ±fJi, ) yaitu, 

keindahan wama pada tenunan yang dihasilkan oleh pemilihan warna 

yang berbeda dan benang pakaian. Keindahan dalam irome no kasane 

atau susunan wanna merupakan bagian dari simbol dani tradisi dan 

kekayaan Jepang 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui bahwa 

juunihitoe adalah kimono dua belas lapis untuk kaum bangsawan pada 
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jaman /Heian yang dipakai dengan cara ditumpuk satu per satu untuk 

menghadiri upacara-upacara khusus yang diadakan olch pihak kerajaan, 

misalnya upacara penobatan dan upacara permikahan anggota kerayaan, 

seperti halnya para pnia yang memakai sokutai pada kesempatan 

terse but 

Sesuai dengan kepribadian orang Jepang yang sangat 

menghargai keindahan alam, susunan lapisan warna juunihitoe yang 

dikenakan biasanya disesuaikan dengan suasana dan musim yang 

sedang berlangsung serta status sosial pemakainya. Adanya uraian yang 

menunjukkan bahwa juunihitoe merupakan pakaian yang sangal 

istimewa, maka dapat dipastikan pakaian ini mempunyai makna dan 

fungsi tersendiri bagi pemakainya. Berdasarkan alasan tersebut, saya 

ingin mengangkatnya menjadi tema permasalahan dalam skripsi ini 

Untuk itu, saya akan merumuskan permasalahan pada 

a. Apa sajakah susunan lapisan juunihitoe mulai dari lapisan pertama 

hingga lapisan terakhir (lapisan ke-12). Hal yang akan dibahas 

mencakup pengertiannya, bahan, warna serta motif juunihitoe 

dengan memaparkan data-data dan analisis mengenai juunihitoe 

b. Apa makna serta fungsinya bagi wanita kaum bangsawan Jepang 

pada jaman Heian 
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BAB I PENDAHULUAN 

Memaparkan masalah-masalah dasar, meliputi Latar Bclakang 

Masalah, Perasalahan, Pembatasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II SELINTAS PERKEMBANGAN KIMONO DI JEPANG 

Memaparkan sejarah singkat awal masuknya kimono ke 

Jepang, dan perkembangan-perkembangannya. Mulai dari 

pakaian sederhana, kemudian masuknya kebudayaan kimono 

yang mendapat pengaruh dari India, Cina, Korea dan Asia 

Tenggara, hingga lahirnya kimono-kimono praktis seperti yang 

banyak dipakai oleh orang-orang Jepang sckarang-sekarang ini. 

BAB III MAKNA DAN FUNGSI JUUNIHITOE BAGI WANITA 

KAUM BANGSAWAN JEPANG PADA JAMAN HEIAN 

Memaparkan pengertian serta susunan lapisan kimono 

juunihitoe mulai dari lapisan terdalam sampai lapisan terluar, 

dilihat dari bahan, warna dan motif tenunannya, serta aksesoris 

pelengkapnya. Kemudian akan dipaparkan pula, makna dan 

fungsinya bagi kaum bangsawan Jepang pada jaman Heian 
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BAB IV KESIMPULAN 

Merupakan kesimpulan dari gambaran yang telah dibahas dan 

diuraikan pada bab sebelumnya 

GLOSSARY 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPlRAN 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 


